IDUL FITRI 05 March 2026

Menjaga Kesucian Hati di Hari Yang Fitri

Penulis: Tim Berkhutbah
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,
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Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala
dengan sebenar-benarnya. Takwa yang tidak hanya di lisan, tetapi meresap ke dalam hati,
memancar dalam pikiran, dan terwujud dalam setiap amal perbuatan kita. Takwa adalah bekal
terbaik untuk menghadapi segala ujian dan nikmat kehidupan.

Jamaah Jumat yang dirahmati Allah,

Hari ini kita telah melewati bulan Ramadhan yang penuh berkah. Kita telah berpuasa, menahan
diri dari hal-hal yang membatalkan puasa, dan berusaha mendekatkan diri kepada-Nya. Kini, kita
merayakan kemenangan, hari yang fitri. Namun, apakah makna ‘fitri’ yang sesungguhnya?
Secara bahasa, ‘itri' bermakna suci, kembali kepada kesucian. Bukan hanya suci secara fisik
setelah mandi, tetapi yang lebih utama adalah sucinya hati. Kemenangan sejati adalah ketika
kita berhasil membersihkan hati dari segala noda dosa dan penyakit-penyakitnya.

Hati (qalb) adalah raja bagi seluruh anggota badan. Jika hati baik, maka baik pula seluruh
perbuatan. Sebaliknya, jika hati rusak, maka rusak pulalah seluruhnya. Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa Sallam bersabda:
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Ketahuilah, bahwa di dalam jasad terdapat segumpal daging. Jika ia baik, maka baik pula
seluruh jasad. Jika ia rusak, maka rusak pula seluruh jasad. Ketahuilah, ia adalah hati. (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)

Maka, menjaga kesucian hati di hari yang fitri ini adalah tugas utama kita. Bagaimana caranya?

Pertama, dengan senantiasa bertaubat dan memohon ampunan. Taubat nasuha yang
menghapus dosa-dosa dan mengembalikan hati pada kondisi fitrahnya yang suci. Allah Ta'ala
berfirman:
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Dan bertaubatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu
beruntung. (QS. An-Nur: 31)

Kedua, dengan menjaga hati dari penyakit-penyakit yang merusak. Di antaranya adalah hasad
(dengki), dendam, ujub (bangga diri), riya’, dan sombong. Penyakit-penyakit ini adalah karat
yang mengotori cermin hati, sehingga cahaya iman dan hidayah sulit memantul darinya.
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam mengingatkan:
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Jauhilah oleh kalian hasad (dengki), karena hasad itu memakan (menghancurkan) kebaikan-
kebaikan sebagaimana api memakan kayu bakar. (HR. Abu Dawud)

Ketiga, dengan senantiasa mengingat Allah (dzikrullah). Hati yang selalu terpaut dengan dzikir
kepada Allah akan menjadi tenang, lapang, dan bersih. Allah berfirman:
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Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram. (QS. Ar-Ra’d: 28)
Jamaah yang dimuliakan Allah,

Hari raya Idul Fitri seharusnya menjadi momentum untuk memperbarui komitmen kita. Bukan
sekadar tradisi bersilaturahmi dan memakai pakaian baru, tetapi yang terpenting adalah
memperbarui hati kita. Membersihkannya dari permusuhan, memaafkan kesalahan orang lain,
dan menebar kasih sayang. Inilah hakikat ‘kembali kepada fitrah’.

Marilah kita jadikan hati kita bersih, lapang, dan penuh cinta. Hati yang siap menerima kebaikan
dan menyebarkannya kepada sesama. Hati yang tidak menyimpan kebencian, tetapi dipenuhi
dengan keikhlasan dan ketulusan.
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Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa. (QS. Ali ‘Imran: 133)
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